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1.1 Latar Belakang

Pembangunan merupakan suatu proses yang terus menerus dilaksanakan melalui
suatu perencanaan untuk memperbaiki kehidupan masyarakat dalam segala aspek,
yang mana untuk mewujudkan kondisi yang lebih baik secara materiil maupun
spirituiil. Pembangunan di Indonesia bertujuan untuk mewujudkan masyarakat
yang adil dan makmur. Dalam pelaksanaan pembangunan tidak dapat dipungkiri
bahwa energi merupakan salah satu syarat utama, terutama setelah menjadi energi

listrik.

Energi listrik merupakan salah satu unsur yang sangat dibutuhkan untuk
menggerakkan roda perekonomian, baik bagi sektor rumah tangga untuk
pemenuhan kebutuhan sehari-hari, sektor industri untuk kegiatan produksi dan
investasi, maupun sektor pemerintah untuk mendorong terciptanya kesejahteraan
masyarakat. Kebutuhan energi listrik tersebut akan meningkat terus sejalan
dengan perkembangan teknologi, sebab aktivitas para pelaku ekonomi dan

penggunaan sarana kehidupan yang membutuhkan energi listrik.

Konsumen listrik dibedakan menjadi dua kelompok yaitu kelompok pertama
merupakan kelompok konsumtif, termasuk di sini adalah rumah tangga yang

menggunakan listrik untuk penerangan dengan pola permintaan cenderung pada



malam hari. Kelompok yang kedua adalah kelompok produktif, termasuk di sini
adalah industri yang komersial yang menggunakan listrik sebagai sumber tenaga

proses produksi dengan pola permintaan cenderung siang hari.

Listrik merupakan komoditi yang mempunyai kekhususan yaitu karena
kevitalannya sehingga merupakan jasa publik yang sangat dibutuhkan oleh
masyarakat banyak dan karena sifatnya yang merupakan natural monopoli di
mana ditribusi dan transmisinya yang tidak dapat dilakukan oleh banyak
perusahaan. Tidak dapat dibayangkan apabila setiap perusahaan pembangkit
listrik membangun sendiri jaringan distribusi dan transmisinya, maka udara akan
dipenuhi oleh kabel-kabel listrik. Oleh karena itu meskipun terdapat perusahaan
pembangkit listrik swasta namun yang berhadapan langsung dengan konsumen
listrik yang merupakan sebagian besar masyarakat Indonesia adalah PLN
(Pembangkit Listrik Negara). Adanya monopoli listrik oleh PLN ini bertujuan
agar kesejahteraan masyarakat dapat diutamakan karena pemerintah dapat
memberikan harga yang baik daripada bila pendistribusian listrik dilakukan oleh

perusahaan swasta.

Di Indonesia kebutuhan listrik dipasok oleh pembangkit PLN termasuk
didalamnya pembangkit swasta maupun non-PLN (pembangkit captive). Dengan
terus bertambahnya jumlah bangunan rumah tinggal dan pendapatan perkapita
masyarakat sehingga diperlukan dukungan sumber daya alam, baik sebagai bahan
bakar maupun sebagai bahan baku, yang cukup besar untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat agar kesejahteraan dapat tercapai. Seiring dengan laju konsumsi



energi listrik di Indonesia, konsumsi energi listrik di Kota Bandar Lampung juga
mengalami peningkatan. Permintaan energi listrik paling banyak diserap oleh
golongan rumah tangga dan golongan industri dimana energi listrik dibutuhkan

untuk aktivitas manusia dalam kesehariannya maupun sebagai input produksi.

Tabel 1. Perkembangan Jumlah Produksi Listrik yang Terjual Untuk
Golongan Rumah Tangga Tarif R1/ Batas Daya 900VA pada Tahun
2000-2009 (Dalam Kwh)

Produksi Listrik yang Perkembangan

Tahun Terjual (%)
2000 348.570.269 -
2001 379.685.828 37,6
2002 480.300.896 26,4
2003 505.913.283 53,3
2004 586.452.354 15,9
2005 611.503.212 42,7
2006 686.274.836 12,2
2007 755.660.800 10,2
2008 814.401.868 7,7
2009 919.588.007 12,9

Rata-rata 21,8

Sumber : PT PLN (Persero ) Wilayah Lampung Cabang Tanjung Karang

Dari data di atas dapat dilihat bahwa peningkatan terbesar jumlah produksi listrik
untuk golongan rumah tangga tarif R1/ Batas Daya 900 VA yang terjual terjadi
pada tahun 2003 sebesar 53,3 % yang di ketahui dengan banyaknya produksi
listrik yang terjual dalam ( kwh ) dan rata-rata perkembangan jumlah produksi
listrik untuk golongan rumah tangga tarif R1/ Batas Daya 900 VA yang terjual
pada PT PLN ( Persero ) Wilayah Lampung Cabang Tanjung Karang dari tahun

2000-2009 sebesar 21,8 %.



Tabel 2. Perkembangan Jumlah Pelanggan Listrik Golongan Rumah Tangga
Tarif R1/ Batas Daya 900VA Tahun 2000-2009 ( dalam unit

bangunan )
Tahun Jumlah Pelanggan Perkembangan
(%)
2000 115.192 -
2001 120.841 4,9
2002 126.696 4,8
2003 130.544 3,0
2004 136.962 4,9
2005 140.991 2,9
2006 142.002 0,7
2007 144.269 1,6
2008 151.093 4,7
2009 156.509 3,6
Rata-rata 3,11

Sumber : PT PLN (Persero ) Wilayah Lampung Cabang Tanjung Karang

Berdasarkan tabel 2, jumlah pelanggan listrik dari tahun 2000-2003 cenderung
menurun meskipun tidak terlalu besar penurunannya, dan pada tahun 2004 terjadi
kenaikan jumlah pelanggan sebesar 4,9%. Penurunan jumlah pelanggan terbesar
terjadi pada tahun 2006 sebesar 0,7 %, dengan jumlah pelanggan sebesar 142.002.
Untuk rata-rata jumlah pelanggan listrik golongan rumah tangga perkembangan
keseluruhan dari tahun 2000-2009 adalah sebesar 3,11%. Peningkatan jumlah
pelanggan khususnya rumah tangga dikarenakan banyaknya didirikan perumahan-
perumahan baru baik oleh perorangan maupun pengembang dan juga banyaknya
jumlah rumah tangga yang semula tidak menggunakan listrik sekarang mulai

menggunakan listrik.



Tabel 3. Perkembangan Jumlah Pelanggan Listrik Golongan Rumah Tangga
Yang Dibedakan Berdasarkan Tarif Tahun 2000-2009 ( dalam unit

bangunan )
Rumah Tangga
Tahun . Jumlah
Tarif
Pelanggan
2000 R1/450 VA 23.779
R1/900 VA 115.192
R1/1.300 VA 21.276
R1/2.200 VA 5.203
R2 />6.600 VA 167
R3/>6.600 VA 198
2001 R1/450 VA 24.998
R1/900 VA 120.841
R1/1.300 VA 24.056
R1/2.200 VA 5.642
R2/>6.600 VA 178
R3/>6.600 VA 201
2002 R1/450 VA 25.978
R1/900 VA 126.696
R1/1.300 VA 27.004
R1/2.200 VA 6.542
R2 />6.600 VA 199
R3/>6.600 VA 220
2003 R1/450 VA 26.748
R1/900 VA 130.544
R1/1.300 VA 28.331
R1/2.200 VA 6.968
R2 />6.600 VA 209
R3/>6.600 VA 231
2004 R1/450 VA 29.477
R1/900 VA 136.962
R1/1.300 VA 28.916
R1/2.200 VA 7.757
R2/>6.600 VA 263
R3/>6.600 VA 226
2005 R1/450 VA 29.977
R1/900 VA 140.991
R1/1.300 VA 29.490
R1/2.200 VA 8.130
R2 />6.600 VA 225
R3/>6.600 VA 257




2006 R1/450 VA 30.142
R1/900 VA 142.002
R1/1.300 VA 29.386
R1/2.200 VA 8.580
R2 />6.600 VA 253
R3/>6.600 VA 301
2007 R1/450 VA 29.754
R1/900 VA 144.269
R1/1.300 VA 30.096
R1/2.200 VA 9.799
R2 />6.600 VA 245
R3/>6.600 VA 340
2008 R1/450 VA 30.402
R1/900 VA 151.093
R1/1.300 VA 31.822
R1/2.200 VA 9.006
R2 />6.600 VA 2.577
R3/>6.600 VA 349
2009 R1/450 VA 32.510
R1/900 VA 156.509
R1/1.300 VA 33.080
R1/2.200 VA 9.729
R2 />6.600 VA 2.893
R3/>6.600 VA 399

Sumber : PT PLN (Persero ) Wilayah Lampung Cabang Tanjung Karang

Permintaan energi listrik terutama untuk konsumen khususya rumah tangga juga
tidak terlepas dari harga atau tarif dasar listrik (TDL) yang ditetapkan oleh
pemerintah. Berdasarkan Klarisifikasi jumlah pelanggan, penggolongan tarif yang
dikenakan untuk rumah tangga pada tabel 3, diketahui bahwa jumlah pelanggan
terbesar adalah golongan rumah tangga tarif R1 /Batas Daya 900 VA. Jadi tarif

dasar listrik yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah golongan rumah

tangga tarif R /Batas Daya 900 VA.




Tabel 4. Perkembangan Tarif Dasar Listrik (TDL) Golongan Rumah Tangga
Tarif R1/ Batas Daya 900VA. Tahun 2000-2009 (dalam Rp./Kwh)

Tahun Tarif Dasar Listrik Perkembangan
(%)
2000 213,2 -
2001 278,18 30,47
2002 327,5 17,72
2003 443,89 35,53
2004 552,9 24,5
2005 575,59 4,1
2006 590,1 2,51
2007 615,13 4,24
2008 622,86 1,25
2009 630.2 1,17
Rata-rata 12,14

Sumber : PT PLN (Persero ) Wilayah Lampung Cabang Tanjung Karang

Tabel 4 diatas memperlihatkan bahwa tarif dasar listrik yang ditetapkan oleh
pemerintah untuk golongan rumah tangga Tarif R1/ Batas Daya 900 VA, dari
tahun 2000-2009 mengalami rata-rata perkembangan sebesar 12,14%. Meskipun
setiap tahun tarif dasar listrik mengalami kenaikan, tetapi jumlah permintaan

energi listrik juga tetap meningkat.

Faktor lain yang mempengaruhi permintaan energi listrik adalah pendapatan
perkapita. Pendapatan perkapita adalah besarnya pendapatan rata-rata penduduk di
suatu negara. Pendapatan perkapita didapatkan dari hasil pembagian pendapatan
nasional suatu negara dengan jumlah penduduk negara tersebut. Pendapatan
perkapita juga merefleksikan PDB perkapita. Semakin tinggi pendapatan
perkapita suatu negara maka makin besar permintaan energi listrik, begitu juga

sebaliknya.



Tabel 5. Perkembangan Pendapatan Perkapita Kota Bandar Lampung
Tahun 2000-2009 (dalam jutaaan rupiah)

Tahun Pendapatan perkapita Perkembangan
(%)
2000 1.947.814 -
2001 1.979.288 1,61
2002 2.009.990 1,55
2003 2.049.360 1,95
2004 2.165.270 5,65
2005 2.202.018 1,69
2006 2.244.270 1,91
2007 2.477.395 10,38
2008 2.572.133 3,82
2009 2.695.842 4,8
Rata-rata 3,33

Sumber : BPS Kota Bandar Lampung

Dilihat pada tabel.3 peningkatan pendapatan perkapita tertinggi terjadi pada tahun
2007 sebesar 10,38%. Rata-rata pertumbuhan pendapatan perkapita Kota Bandar

Lampung dari tahun 2000-2009 adalah sebesar 3,33%.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap permintaan konsumen rumah tangga terhadap
energi listrik di Kota Bandar Lampung dengan judul: “Analisis Permintaan

Energi Listrik Pada Rumah Tangga Di Kota Bandar Lampung”.

1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan diatas, maka masalah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

“Bagaimanakah pengaruh jumlah pelanggan listrik golongan rumah tangga tarif

R1/ Batas Daya 900 VA , tarif dasar listrik golongan rumah tangga tarif R1/ Batas



Daya 900 VA, dan pendapatan perkapita terhadap permintaan energi listrik di

Kota Bandar Lampung?”’

1.3 Tujuan

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan diatas, maka tujuan dari

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah pelanggan listrik golongan rumah tangga,
tarif dasar listrik golongan rumah tangga, dan pendapatan perkapita terhadap
permintaan energi listrik di Kota Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui ada atau tidak kelebihan permintaan (excess demand) pada

listrik di Kota Bandar Lampung.

1.4 Kerangka Pemikiran

Ganbar 1. Kerangka Pemikiran

Jumlah Pelanggan
Listrik Golongan
Rumah Tangga

A\ 4

Tarif Dasar Listrik
Golongan Rumah
Tangga

Permintaan

A 4

Energi Listrik

Pendapatan Perkapita

A 4

Permintaan seseorang atas suatu barang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara

lain: harga barang itu sendiri, harga barang-barang lain yang mempunyai kaitan
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dengan barang tersebut, pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata
masyarakat, corak distribusi pendapatan dalam masyarakat, citarasa masyarakat,
jumlah penduduk serta ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang

(Sadono Sukirno,1994 : 77).

Permintaan dipengaruhi oleh harga barang itu sendiri, harga listrik itu sendiri
ditetapkan berdasarkan penggolongan tarifnya. Pengertian tarif adalah tarif yang
dikenakan setiap pemakain energi listrik yang ditetapkan oleh pemerintah. Tarif
harga listrik tersebut dibedakan atas pemakaian rumah tangga, industri, dan bisnis.
Apabila harga tarif dasar listrik naik permintan terhadap listrik tetap naik karena
kebutuhan masyarakat pada listrik terus bertambah, hal inilah yang sangat

bertentangan pada hukum permintaan barang.

Pendapatan perkapita masyarakat digunakan untuk mengetahui tingkat
pertumbuhan ekonomi yang berarti naik turunnya tingkat output produksi dan
tingkat pendapatan atau kesejahteraan masyarakat. Kaitannya dengan energi listrik
yaitu energi listrik digunakan baik untuk konsumsi akhir maupun sebagai input
produksi. Ketika pendapatan perkapita naik maka permintaan energi listrik juga

naik, begitu juga sebaliknya.

1.5 Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah diduga bahwa
jumlah pelanggan listrik golongan rumah tangga tarif R1/ 900 VA , tarif dasar

listrik golongan rumah tangga tarif R1/ Batas Daya 900 VA, dan pendapatan



perkapita berpengaruh terhadap permintaan energi listrik di Kota Bandar

Lampung.

1.6 Sistematika Penulisan

Bab | : Pendahuluan mengenai latar belakang, permasalahan, tujuan
penelitian, kerangka pemikiran, , dan sistematik penulisan.

Bab 11 : Tinjauan pustaka yang berkaitan dengan masalah yang diteliti

Bab 111 : Model penelitian yang meliputi jenis dan sumber data,
Variable penelitian, Model Penelitian.

Bab IV : Hasil perhitungan dan Pembahasan

Bab V : Simpulan dan Saran
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